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Abstrak–Budidaya tanaman obat di Indonesia menunjukkan perkembangan signifikan seiring meningkatnya industri obat 

tradisional dan tren masyarakat terhadap gaya hidup alami. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan salah satu tanaman 

herbal unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta manfaat kesehatan karena kandungan kurkuminoid, minyak atsiri, 

dan senyawa bioaktif lainnya. Namun, pemilihan bibit temulawak berkualitas masih sering dilakukan berdasarkan pengalaman 
subjektif petani, sehingga berpotensi menghasilkan ketidaktepatan dalam budidaya. Penelitian ini bertujuan menentukan bibit 

temulawak terbaik dengan menerapkan metode Collaborative Filtering sebagai sistem rekomendasi berbasis preferensi 

pengguna. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan model pengembangan sistem Rapid Application 

Development (RAD). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, studi pustaka, serta pengumpulan rating bibit dari petani 
di Desa Pulo Bandring, Kabupaten Asahan. Proses perhitungan rekomendasi dilakukan menggunakan Item-Based 

Collaborative Filtering yang menghasilkan skor prediksi untuk setiap alternatif bibit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode Collaborative Filtering mampu memberikan rekomendasi bibit secara lebih objektif. Bibit dengan nilai rekomendasi 

tertinggi diperoleh oleh Bibit 1 (C1) dengan skor 4,349, sedangkan nilai terendah diperoleh oleh Bibit 4 (C4) dengan skor 
1,533. Sistem rekomendasi yang dibangun dapat membantu petani memilih bibit temulawak terbaik secara terukur dan efektif, 

serta berpotensi meningkatkan hasil panen dan pendapatan. 

Kata Kunci: Collaborative Filtering; Sistem Rekomendasi; Temulawak; Item-Based CF; Pertanian Herbal 

Abstract–The cultivation of medicinal plants in Indonesia continues to grow rapidly in line with the increasing development 

of traditional herbal industries and the public’s shift toward natural lifestyles. Curcuma xanthorrhiza (temulawak) is one of 
Indonesia’s leading herbal commodities, rich in curcuminoids, essential oils, and bioactive compounds with high economic 

and medicinal value. However, farmers often select temulawak seedlings based on subjective experience, which can lead to 

inaccurate seed selection and suboptimal cultivation results. This study aims to identify the best temulawak seedlings by 

applying the Collaborative Filtering method as a recommendation system based on user preferences. A quantitative research 
approach with the Rapid Application Development (RAD) model was used. Data were collected through observation, 

interviews, literature studies, and farmers’ rating inputs in Pulo Bandring Village, Asahan Regency. The recommendation 

process employed Item-Based Collaborative Filtering, generating predictive scores for each seedling alternative. The results 

show that the Collaborative Filtering method can provide more objective and accurate recommendations. The highest 
recommendation score was obtained by Seedling 1 (C1) with a score of 4.349, while the lowest score was found in Seedling 4 

(C4) with 1.533. The developed recommendation system effectively assists farmers in selecting high-quality temulawak 

seedlings, potentially improving crop yield and income. 

Keywords: Collaborative Filtering; Recommendation System; Temulawak; Item-Based CF; Herbal Seedlings 

1. PENDAHULUAN  

Pemanfaatan tanaman obat di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan seiring berkembangnya industri 

obat tradisional dan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup alami. Perubahan preferensi 

masyarakat dari obat kimia menuju bahan herbal memicu peningkatan permintaan terhadap tanaman obat, salah 

satunya temulawak (Curcuma xanthorrhiza) [1]. Tanaman ini dikenal luas sebagai herbal unggulan Indonesia 

karena kaya akan senyawa bioaktif seperti kurkuminoid, minyak atsiri, gingerol, flavonoid, serta berbagai mineral 

yang memiliki sifat antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan[2]. Secara tradisional, temulawak telah 

dimanfaatkan untuk meningkatkan nafsu makan, memperlancar pencernaan, menurunkan demam, serta membantu 

kesehatan hati dan metabolisme tubuh. 

Meskipun memiliki potensi besar, pemilihan bibit temulawak berkualitas masih menjadi tantangan bagi 

petani [3]. Proses seleksi bibit umumnya bergantung pada pengalaman subjektif, sehingga rentan terhadap 

kesalahan penilaian dan menyebabkan menurunnya kualitas hasil panen [4]. Padahal, kualitas bibit sangat 

dipengaruhi oleh ukuran rimpang, warna, kondisi kulit, usia bibit, kesehatan tanaman, serta produktivitas potensial. 

Kondisi ini menjadi alasan perlunya pendekatan yang lebih objektif dan terukur dalam menentukan bibit 

temulawak terbaik [5]. 

Perkembangan teknologi informasi memungkinkan diterapkannya sistem rekomendasi pada sektor 

pertanian sebagai solusi untuk membantu proses pengambilan keputusan. Salah satu metode yang banyak 

digunakan adalah Collaborative Filtering (CF), yakni teknik yang memberikan rekomendasi berdasarkan 

kemiripan preferensi atau perilaku pengguna. Dengan memanfaatkan rating atau pemilihan bibit oleh petani 

sebelumnya, sistem rekomendasi dapat mengidentifikasi bibit yang paling sesuai dengan kebutuhan pengguna 

lainnya [6]. Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan metode Collaborative Filtering untuk menentukan bibit 

temulawak terbaik berdasarkan preferensi petani dari Desa Pulo Bandring, Kabupaten Asahan. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana menentukan bibit temulawak terbaik 

menggunakan metode Collaborative Filtering, dan bagaimana merancang serta membangun sistem rekomendasi 

berbasis web untuk proses pemilihan bibit tersebut [7]. Adapun tujuan penelitian adalah menerapkan metode 

Collaborative Filtering untuk menghasilkan rekomendasi bibit temulawak terbaik secara objektif, dan 

mengembangkan aplikasi web sebagai sarana implementasi sistem rekomendasi [8]. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, yaitu fokus hanya pada bibit temulawak (Curcuma xanthorrhiza), 

penggunaan metode Collaborative Filtering sebagai satu-satunya algoritma rekomendasi, pemanfaatan data rating 

pengguna tanpa memasukkan data lingkungan atau laboratorium, serta sasaran pengguna terbatas pada petani atau 

konsumen bibit temulawak [9]. Manfaat penelitian ini antara lain membantu petani dalam memilih bibit berkualitas 

berdasarkan rekomendasi yang lebih akurat, mempermudah konsumen dalam memilih bibit temulawak yang 

sesuai, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan teknologi informasi di bidang pertanian herbal [10]. 

Selain itu, penelitian ini memiliki kontribusi penting bagi pengembangan sistem rekomendasi di sektor pertanian 

dan dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dalam pengembangan aplikasi berbasis web. 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa metode Collaborative Filtering telah berhasil diterapkan pada 

berbagai bidang, seperti pemilihan bibit padi, rekomendasi buku perpustakaan, menu makanan, hingga produk e-

commerce [6][7][11]. Namun, penerapan CF pada pemilihan bibit temulawak masih belum banyak dilakukan, 

sehingga penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam konteks pertanian herbal, khususnya untuk tanaman 

temulawak. Sistem yang dikembangkan diharapkan memberikan rekomendasi bibit secara tepat, memperkecil 

risiko kesalahan pemilihan, serta meningkatkan kualitas hasil panen. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

posisi strategis dalam menggabungkan aspek agronomi dan teknologi informasi melalui penerapan Collaborative 

Filtering untuk pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam pemilihan bibit temulawak [12]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji penerapan metode Collaborative 

Filtering dalam sistem rekomendasi pemilihan bibit herbal temulawak. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel penilaian bibit dan hasil rekomendasi sistem secara terukur. Pengembangan 

sistem dilakukan dengan metode Rapid Application Development (RAD) yang menekankan proses perancangan 

dan implementasi secara cepat melalui beberapa tahapan iteratif, meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, 

perancangan/implementasi, pengujian, serta penerapan sistem[13]. 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

2.2 Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Pulo Bandring, Kecamatan Pulo Bandring, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. 

Subjek utama penelitian adalah petani bibit temulawak yang berperan sebagai pengguna sistem sekaligus pemberi 

penilaian (rating) terhadap kualitas bibit. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder, yang diperoleh melalui 

beberapa teknik berikut: 

a. Studi Kepustakaan 

Peneliti mengkaji jurnal, e-book, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan tanaman temulawak, sistem 

rekomendasi, serta metode Collaborative Filtering sebagai dasar teori dan penguatan konsep penelitian. 

b. Observasi Lapangan 
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Observasi dilakukan dengan mengunjungi langsung lokasi petani bibit temulawak di Desa Pulo 

Bandring untuk melihat proses pemilihan dan penilaian bibit yang selama ini dilakukan secara manual. 

Hasil pengamatan dicatat sebagai bahan analisis kebutuhan sistem. 

 

 

Gambar 2.  Bibit dan tunas temulawak unggul 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan petani dan pihak terkait untuk menggali informasi mengenai kriteria 

penilaian kualitas bibit temulawak, proses budidaya, dan kebutuhan akan sistem pendukung keputusan. 

d. Studi Dokumentasi 

Peneliti memanfaatkan dokumen, catatan, serta data internal petani yang berkaitan dengan jenis bibit, 

kualitas, dan pengalaman budidaya untuk memperkuat data penilaian yang digunakan dalam sistem 

rekomendasi. 

2.4 Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem rekomendasi pemilihan bibit temulawak dilakukan menggunakan model Rapid Application 

Development (RAD) dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah 

Mengidentifikasi permasalahan utama dalam pemilihan bibit temulawak, yakni masih bergantung pada 

penilaian subjektif sehingga berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang optimal. 

b. Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data kriteria dan alternatif bibit berdasarkan masukan petani melalui observasi, 

wawancara, serta rating atau preferensi terhadap masing-masing bibit. 

c. Perancangan dan Implementasi 

Merancang dan membangun sistem pendukung keputusan berbasis web menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, web server Apache dan basis data MySQL yang dikelola melalui aplikasi XAMPP. 

Antarmuka sistem dirancang agar mudah digunakan oleh petani dan agen terkait [14]. 

d. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem mampu mengolah data penilaian dengan benar, 

menghasilkan rekomendasi bibit yang sesuai, serta berjalan dengan baik dari sisi fungsionalitas. 

e. Penerapan dan Penggunaan 

Sistem diterapkan untuk membantu petani dalam menentukan bibit temulawak kualitas terbaik. Hasil 

rekomendasi dievaluasi berdasarkan kesesuaian dengan penilaian dan pengalaman petani [15]. 

2.5 Kriteria Penilaian Bibit Temulawak 

Dalam penelitian ini, penentuan kualitas bibit temulawak didasarkan pada enam kriteria utama yang diperoleh dari 

petani, yaitu: 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Bibit Temulawak 

Kode Kriteria Contoh Skala Penilaian 

C1 Ukuran rimpang Besar, sedang, kecil 

C2 Warna rimpang Kuning tua, kuning pucat, cokelat 

C3 Kondisi kulit rimpang Halus, sedang, kasar 

C4 Usia bibit Muda, cukup, tua 

C5 Kesehatan bibit Bebas penyakit, sedikit bercak, banyak bercak 

C6 Produktivitas potensial Tinggi, sedang, rendah 

Setiap kriteria dinilai dengan kategori baik, cukup, atau tidak baik, yang kemudian dikonversi ke dalam 

skala numerik (1–5) untuk diolah dalam perhitungan Collaborative Filtering [2]. 

2.6 Prosedur Penerapan Metode Collaborative Filtering 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Item-Based Collaborative Filtering, dengan langkah-langkah 

umum sebagai berikut: 

a. Menyusun matriks user–item, di mana baris merepresentasikan pengguna (petani) dan kolom 

merepresentasikan alternatif bibit temulawak. Nilai sel berisi rating atau penilaian terhadap bibit 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

b. Menghitung kemiripan antar item (bibit) menggunakan pola kesamaan rating dari pengguna [6]. 
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c. Mengestimasi nilai prediksi untuk bibit yang belum dinilai langsung oleh pengguna dengan 

mempertimbangkan bibit-bibit lain yang memiliki kemiripan tinggi. 

d. Menghasilkan peringkat rekomendasi bibit temulawak berdasarkan nilai prediksi tertinggi, sehingga 

diperoleh bibit yang paling direkomendasikan untuk ditanam [16].  

Secara umum, rumus Cosine Similarity yang digunakan adalah: 

𝑆𝑖𝑚𝑖𝑙𝑎𝑟𝑖𝑡𝑦 (𝑖, 𝑗) =  
∑ 𝑟𝑢,𝑖 .𝑟𝑢,𝑗  𝑢∈𝑈

√∑ 𝑟2
𝑢,𝑖  𝑢∈𝑈  .√∑ 𝑟2

𝑢,𝑗  𝑢∈𝑈

      (1) 

Keterangan: 

a. I dan j = dua item yang dibandingkan 

b. U = kumpulan user yang memberikan rating untuk kedua item 

c. ru,i  = rating yang diberikan user uuu terhadap item i 

d. ru,j  = rating yang diberikan user uuu terhadap item j 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan sebagai tahap fundamental dalam pembangunan aplikasi pendukung keputusan 

pemilihan bibit herbal temulawak berbasis metode Item-Based Collaborative Filtering. Pada kondisi awal, proses 

pemilihan bibit oleh Petani Bunga Wak Gendut dilakukan secara manual dan subjektif, sehingga kualitas bibit 

yang dipilih tidak konsisten dan sangat dipengaruhi oleh pengalaman individu.  

 

Gambar 3. Flowchart Collaborative Filtering 

Minimnya dokumentasi penilaian dan tidak adanya prosedur evaluasi yang terstruktur juga menyebabkan 

petani kesulitan memperoleh bibit terbaik secara objektif [17]. Oleh karena itu, sistem ini dirancang untuk mampu 

melakukan analisis data penilaian bibit secara sistematis, transparan, dan terukur. Adapun tahapan perancangan 

sistem meliputi: 

a. Identifikasi Masalah: Tahap ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan utama, yaitu subjektivitas dalam 

penilaian bibit. Petani menilai bibit berdasarkan pengalaman pribadi tanpa standar penilaian baku, sehingga 

diperlukan mekanisme evaluasi berbasis data [17]. 

b. Penentuan Kebutuhan Data: Sistem membutuhkan informasi mengenai kriteria penilaian bibit, Subkriteria 

bobot data rating dari pengguna (petani) dan alternatif bibit yang akan dibandingkan. Kriteria yang digunakan 

ditentukan melalui wawancara langsung dengan petani, yaitu ukuran rimpang (C1), warna rimpang (C2), 

kondisi kulit rimpang (C3), usia bibit (C4), kesehatan bibit (C5), dan produktivitas potensial (C6). Kriteria ini 

akan menjadi dasar penyusunan dataset penilaian bibit untuk pengolahan algoritma Collaborative Filtering. 

c. Perancangan Struktur Database: Struktur database dirancang untuk mengakomodasi seluruh kebutuhan data, 

mencakup Tabel bibit (alternatif), Tabel kriteria dan subkriteria, Tabel rating petani, Tabel hasil rekomendasi. 
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Relasi antar tabel diatur sedemikian rupa agar sistem dapat mengolah rating menjadi matriks kemiripan dan 

nilai prediksi secara efisien. 

d. Perancangan Antarmuka Sistem: Antarmuka sistem dirancang sederhana dan mudah dipahami oleh pengguna 

(petani). Antarmuka utama meliputi Halaman login, Halaman input data bibit, Halaman input rating, Halaman 

tampilan matriks kemiripan, Halaman hasil perangkingan. Dengan desain yang intuitif, petani dapat 

menggunakan sistem tanpa pelatihan teknis yang rumit [18]. 

e. Implementasi Sistem: Sistem dikembangkan dalam bentuk aplikasi web menggunakan Bahasa pemrograman 

PHP, Web server Apache, Database MySQL yang dikelola melalui XAMPP. Lingkungan ini dipilih karena 

mudah diakses, ringan, dan umum digunakan untuk pengembangan aplikasi berbasis web. 

f. Integrasi Metode Item-Based Collaborative Filtering: Diintegrasikan pada inti sistem sebagai mekanisme 

perhitungan rekomendasi. Sistem memanfaatkan Rating pengguna, Kemiripan antar bibit, Prediksi rating. 

Integrasi ini memungkinkan sistem memberikan rekomendasi bibit terbaik melalui proses matematis yang 

objektif [19]. 

3.2 Implementasi Metode Collaborative Filtering 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Item-Based Collaborative Filtering (CF). Metode ini bekerja 

dengan menganalisis pola penilaian bibit berdasarkan rating yang diberikan oleh pengguna (petani), kemudian 

menghitung tingkat kemiripan antar bibit. Semakin mirip pola rating antar bibit, semakin tinggi nilai kemiripannya, 

dan semakin besar kemungkinan bibit tersebut direkomendasikan satu sama lain [20]. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi di Petani Bunga Wak Gendut, diperoleh enam kriteria utama yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan pemilihan bibit temulawak, yaitu: 

Tabel 2. Kriteria Bibit Herbal Temulawak 

Kode Kriterial 

C1 Ukuran Rimpang 

C2 Warna Rimpang 

C3 Kondisi Kulit Rimpang 

C4 Usia Bibit 

C5 Kesehatan Bibit 

C6 Produktivitas Pontesial 
 

Setiap kriteria memiliki subkriteria yang dinilai menggunakan skala bobot 1–5, misalnya ukuran rimpang 

(kecil hingga sangat besar), warna rimpang (pucat hingga oranye cerah), kondisi kulit (banyak luka hingga sangat 

mulus), usia bibit (1 bulan hingga > 6 bulan), kesehatan bibit (sangat rentan hingga sangat sehat), dan produktivitas 

potensial (sangat rendah hingga sangat tinggi). Skala ini disusun berdasarkan hasil riset dan wawancara dengan 

petani. Alternatif yang dinilai dalam penelitian ini terdiri dari enam bibit temulawak, yang masing-masing 

direpresentasikan sebagai: 

Tabel 3. Alternatif Bibit Herbal Temulawak 

User Alternatif 

A1 Bibit 1 

A2 Bibit 2 

A3 Bibit 3 

A4 Bibit 4 

A5 Bibit 5 

A6 Bibit 6 

Setiap pengguna (A1–A6) memberikan rating terhadap bibit berdasarkan kriteria yang ditentukan, sehingga 

membentuk data penilaian yang menjadi dasar perhitungan rekomendasi. Pembobotan kriteria dalam penelitian ini 

ditentukan menggunakan metode Item - Based Collaborative Filtering. Pemilihan Item-Based CF dibanding User-

Based CF didasarkan pada karakteristik dataset penelitian ini, yaitu jumlah pengguna terbatas tetapi jumlah item 

(bibit) dan variasi kriteria penilaiannya lebih dominan [21]. Item-Based CF lebih stabil untuk kasus seperti ini 

karena item memiliki karakteristik tetap, sementara profil pengguna dapat berubah. Dengan demikian, metode ini 

sesuai untuk implementasi pada sistem rekomendasi pertanian berskala kecil hingga menengah. Proses 

implementasi metode CF terdiri dari beberapa tahap berikut: 

a. Menyusun Matriks User–Item 

b. Menghitung Kemiripan Antar Bibit (Cosine Similarity) 

c. Memperoleh Matriks Kemiripan Antar Bibit 

d. Menghitung Prediksi Rating 

e. Menentukan Hasil Perangkingan Bibit [22] 
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3.3 Penerapan Hasil Perhitungan Algoritma  

Pembobotan dilakukan berdasarkan skala 1 - 5, yang diperoleh melalui wawancara dengan narasumber yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam pemilihan bibit.  Setiap kriteria diberi bobot sesuai dengan 

kepentingannya sebagaimana dirasakan oleh responden, memastikan bahwa bobot yang dihasilkan mencerminkan 

preferensi nyata di lapangan .  Proses ini bertujuan untuk mencapai pembobotan yang lebih objektif dan akurat, 

yang dapat digunakan sebagai dasar perhitungan antar kriteria pada tahap selanjutnya .Pembobotan subkriteria 

untuk mempermudah proses perhitungan dengan skla 1-5 sesuai table berikut : 

 

Tabel 4. Pembobotan Subkriteria Ukuran Rimpang   

Kode  Kriteria  Subkriteria  Bobot 

C1 Ukuran Rimpang  Kecil (20 gram )  1 

  Sedang (20, 40 gram ) 2 

  Agak Besar (41 – 60 gram ) 3 

  Besar (61 – 80 gram ) 4 

  Sangat Besar (80 gram ) 5 

Tabel 5. Pembobotan Subkriteria Warna Rimpang  

Kode Kriteria Subkriteria  Bobot  

C2  Warna Rimpang Pucat / Kusam  1 

  Kuning Muda  2 

  Kuning Emas  3 

  Oranye Kekuningan  4 

  Oranye Cerah / Tajam  5 

Tabel 6. Pembobotan Subkriteria Kondisi Kulit Rimpang 

Kode Kriteria Subkriteria  Bobot  

C3 Kondisi Kulit 

Rinpang 

Banyak Luka / Cacat 1 

  Agak Rusak / Bercak  2 

  Cukup Mulus dengan sedikit noda 3 

  Hampir Mulus sedikit Keriput 4 

  Sangat Mulus, Bersih sehat  5 

Tabel 7. Pembobotan Subkriteria Usia Bibit  

Kode Kriteria Subkriteria  Bobot  

C 4 Usia Bibit  1 Bulan  1 

  1 – 2 Bulan  2 

  3 – 4 Bulan  3 

  5 – 6 Bulan  4 

  6 Bulan  5 

Tabel 8. Pembobotan Subkriteria Kesehatan Bibit  

Kode Kriteria Subkriteria  Bobot  

C5 Kesehatan Bibit  Sangat Rentan Penyakit  1 

  Sering terserang Penyakit 2 

  Cukup Sehat, Kadang Sakit  3 

  Sehat Jarang Sakit  4 

  Sangat Sehat, Tahan Penyakit  5 

  

Tabel 9. Pembobotan Subkriteria Produktivitas Pontesial  

Kode Kriteria Subkriteria  Bobot  

C6 Produktivitas 

Pontesial 

Sangat rendah (< 1kg/rumpun) 1 

  Rendah (1-2 kg/rumpun) 2 

  Sedang (2-3 kg/rumpun) 3 

  Tinggi (3-4 kg/rumpun) 4 

  Sangat Tinggi (> 4 kg/rumpun) 5 
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Berdasarkan Tabel diatas merupakan pembobotan subkriteria perangkingan dimana data pembobotan subkriteria 

diporeleh berdasarkan riset wawancara di Petani Bunga Wak Gendut. 

Tabel 10. Penilaian Alternatif  Data Rating Bobot Subkriteria  

User  Bibit 1 Bibit 2 Bibit 3 Bibit 4 Bibit 5 Bibit 6 

C1 5 3 5 4 0 5 

C2 3 3 0 4 4 4 

C3 2 5 3 0 2 2 

C4 0 1 2 1 3 1 

C5 5 0 2 4 3 2 

C6 1 2 1 3 2 0 

 

Selanjutnya melakukan perhitungan User A1, A2, A3, A4, A5, A6 yang belum berikan data rating dan menghitung 

kemiripan antar bibit menggunakan Cosine Similarity antara vektor bibit berdasarkan rating pengguna. Metode 

Item-Based Collaborative Filtering diterapkan untuk menghitung kemiripan antar bibit berdasarkan pola rating 

pengguna. Langkah utamanya meliputi: 

a. Menyusun matriks rating antara pengguna (A1–A6) dan bibit (Bibit 1–Bibit 6) dalam bentuk tabel 

penilaian bobot subkriteria. 

b. Menghitung kemiripan antar bibit menggunakan rumus Cosine Similarity berdasarkan vektor rating yang 

diberikan oleh para pengguna [23]. 

c. Menggunakan nilai kemiripan tersebut untuk memprediksi rating yang belum diberikan langsung oleh 

pengguna terhadap bibit tertentu. 

d. Menghasilkan nilai prediksi akhir yang kemudian digunakan sebagai dasar perangkingan bibit 

temulawak. 

Hasil perhitungan Cosine Similarity menghasilkan matriks kemiripan antar bibit yang menunjukkan seberapa mirip 

satu bibit dengan bibit lainnya berdasarkan pola penilaian pengguna [24]. 

a. Menghitung C5 user A1 

Similarity antara C1 dan C2  

C1 = [ 5 3 2 0 5 1] 

C2 = [ 3 3 5 1 0 2 ] 

Sim  (C1, C2) =  (5×3)  + (3×3) + (2×5) + (0×1) + (5×0) + (1×2) 

      5^2+ 3^2+2^2+0^2+5^2+ 1^2  3^2+ 3^2+5^2+1^2+0^2+ 2^2   

  = 15 + 9 + 10 + 0 + 0 + 2     

   √64    √48 

  =    36  

              55,44 

  = 0.650 

b. Menghitung  C5 user A1 

Similarity antara C1  dan C3 

C1 = [ 5 3 2 0 5 1] 

C3 = [ 5 0 3 2 2 1] 

Sim  (C1, C3) =  (5×5)  + (3×0) + (2×3) + (0×2) + (5×2) + (1×1) 

      5^2+ 3^2+2^2+0^2+5^2+ 1^2  5^2+ 0^2+3^2+2^2+2+ 1^2   

  =  25 + 0 + 6 + 0 +1 0 + 1    

   √64    √43 

  =    42  

              55,48 

  = 0.801 

c. Menghitung  C5 user A1 

Similarity antara C1 dan C4 

C1 = [ 5 3 2 0 5 1] 

C4= [ 4 4 0 1 4 3 ] 

Sim  (C1, C4) = (5×4)  + (3×4) + (2×0) + (0×1) + (5×4) + (1×3) 

      5^2+ 3^2+2^2+0^2+5^2+ 1^2  4^2+ 4^2+0^2+1^2+4^2+ 3^2   

  =  20 + 12 + 0 + 0 + 20 + 3     

   √64    √58 

  =    55  

              60,96 
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  = 0.903 

d. Menghitung  C5 user A1 

Similarity antara C1 dan C5  

C1 = [ 5 3 2 0 5 1] 

C5 = [ 0 4 2 3 3 2 ] 

Sim  (C1, C 5) =  (5×0)  + (3×4) + (2×2) + (0×3) + (5×3) + (1×2) 

      5^2+ 3^2+2^2+0^2+5^2+ 1^2  0^2+ 4^2+2^2+3^2+3^2+ 2^2   

  = 0 + 12 + 4 + 0 + 15 + 2     

   √64    √42 

  =    33  

              51.84 

  = 0.637 

e. Menghitung  C5 user A1 

Similarity antara C1 dan C6  

C1 = [ 5 3 2 0 5 1] 

C6 = [ 5 4 2 1 2 0 ] 

Sim  (C1, C 6) =  (5×5)  + (3×4) + (2×2) + (0×1) + (5×2) + (1×0) 

      5^2+ 3^2+2^2+0^2+5^2+ 1^2  5^2+ 4^2+2^2+1^2+2^2+ 0^2   

  = 25 + 12 + 4 + 0 + 10 + 0  

   √64    √50 

  =    51  

              56.56 

  = 0.902 

Tabel 11. Matriks Kemiripan 

User  C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 1.000 0.650 0.801 0.903 0.637 0.902 

A2 0.650 1.000 0.748 0.588 0.646 0.776 

A3 0.801 0.748 1.000 0.661 0.471 0.798 

A4 0.903 0.588 0.661 1.000 0.750 0.836 

A5 0.637 0.646 0.471 0.750 1.000 0.836 

A6 0.902 0.776 0.798 0.836 0.633 1.000 

 

Selanjutnya menghitung nilai akhir untuk mendapatlan perangkingan akhir dari proses perhitungan algoritma Item 

Based Collaborative Filtering. Prediksi rating User A1 terhadap C5 

a. Sim (C1, C2 ) = 0.650 

b. Sim (C1, C3 ) = 0.801 

c. Sim (C1, C4 ) = 0.903 

d. Sim (C1, C5 ) = 0.637 

e. Sim (C1, C6 ) = 0.902 

Dan A1 memberi rating C1= 5, C2= 3, C3= 5,  C4= 4,  C6= 5 

Rul C5 =      (0.650 × 5) + (0.801× 3) + (0.903 × 5) + (0.637 × 4) + (0.902 × 5 ) 

                   0.650 + 0.801  + 0.903 + 0.637  + 0.902  

 =  3.25 + 2.403 +  4.515 +  2.548 + 4.51  

    3.893 

 = 17.226 

 3.893 

 = 4.349  

Prediksi rating User A2 terhadap C3 

a. Sim (A2, C1 ) = 0.650 

b. Sim (A2, C3 ) = 0.748 

c. Sim (A2, C4 ) = 0.588 
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d. Sim (A2, C5 ) = 0.646 

e. Sim (A2, C6 ) = 0.776 

Dan A2 memberi rating C1= 3, C2= 3, C4= 4, C5= 4, C6= 4  

Rul C3 =  (0.650 × 3) + (0.748× 3) + (0.588 × 4) + (0.646 × 4) + (0.776× 4) 

              0.650 + 0.748 + 0.588 + 0.646  + 0.776 

 =      1.95 + 2.244 + 2.352  + 2.584 + 3.104 

         3.408 

 = 12.234 

 3.408 

 = 3.555 

Tabel 12. Nilai Hasil dan Prediksi Rating Bibit Temulawak 

User  C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 5 3 5 4 4.349 5 

A2 3 3 3.555 4 4 4 

A3 2 5 3 2.649 2 2 

A4 1.533 1 2 1 3 1 

A5 5 3.106 2 4 3 2 

A6 1 2 1 3 2 1.781 

Hasil penilaian terhadap enam jenis bibit oleh enam pengguna (A1–A6), diperoleh data sebagaimana terlihat pada 

tabel  di atas. Perhitungan sistem rekomendasi terhadap enam jenis bibit menggunakan metode Collaborative 

Filtering (CF), hasilnya dapat dilihat pada tabel di dibawah ini. Nilai yang ditampilkan merupakan hasil 

rekomendasi akhir untuk masing-masing pengguna (A1–A6) terhadap bibit yang paling sesuai dengan preferensi. 

Tabel 13. Nilai Hasil Rekomendasi Bibit Temulawak Terbaik 

User  Alternatif  Hasil Rekomendasi 

A1 C1 4.349  

A2 C2 3.55 

A3 C3 2.649 

A5 C5 3.106 

A6 C6 1.781 

A4 C4 1.533 

 

3.4 Pengujian Sistem 

Sistem pendukung keputusan dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis web. Pengguna (petani atau agen) 

terlebih dahulu melakukan login untuk dapat mengakses fitur sistem. Setelah login, pengguna diarahkan ke 

dashboard yang menampilkan data bibit, dataset kriteria beserta bobot subkriterianya, matriks kemiripan antar 

bibit, serta hasil akhir perangkingan. Selain itu, sistem juga menyediakan halaman khusus yang memuat dataset 

kriteria bibit temulawak, dataset penilaian alternatif (rating bobot subkriteria), matriks kemiripan hasil perhitungan 

Item-Based Collaborative Filtering, serta tabel prediksi dan rekomendasi bibit terbaik. Pengujian fungsional 

dilakukan menggunakan browser Google Chrome pada lingkungan localhost melalui XAMPP. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama mulai dari input data, proses perhitungan, hingga penampilan hasil 

perangkingan dapat berjalan dengan baik [25]. 

 

  
Gambar 4. Halaman Login Aplikasi 

Disini pengguna melakukan login agar dapat masuk ke aplikasi sistem pendukung penentuan bibit herbal 

temulawak terbaik. Selanjutnya masuk ke dalam dasboard dan data bibit, matriks kemiripan, hasil rangking. 

Setelah user masuk akan menampilkan halaman utama yaitu dasboard, yang berisi data bibit, matriks kemiripan, 

hasil rangking [26]. Menampilakan Dataset Kriteria Bobot Bibit Temulawak Selanjutnya masuk ke dalam 

dasboard dan data bibit, matriks kemiripan, hasil rangking 
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Gambar 5. Datase Kriteria  

Gambar diatas bobot kriteria yang sudah ditentukan berdasarkan hasil riset. Menampilkan Dataset Bobot Kriteria 

Bibit Temulawak . Lalu gambar dibawah adalah hasil bobot kriteria yang sudah di tentukan berdasarkan hasil riset.  
 

 

Gambar 6. Menampilkan Penilaian Alternatif  Data Rating Bobot Subkriteria 

 

Gambar 7. Tampilan Matriks Kemiripan  

 

Gambar 8. Menampilkan Hasil Prediksi Rangking  

3.5 Pembahasan dan Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan data rating awal dan hasil perhitungan dengan metode Item-Based Collaborative Filtering, diperoleh 

nilai prediksi rating untuk setiap kombinasi pengguna–bibit. Ringkasan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel nilai 

hasil dan prediksi rating. Salah satu contoh hasil penting adalah prediksi rating pengguna A1 terhadap kriteria C5 

yang menghasilkan nilai 4,349, yang menunjukkan tingkat rekomendasi yang tinggi. Selanjutnya, dari keseluruhan 

proses perhitungan, diperoleh nilai hasil rekomendasi bibit temulawak terbaik sebagai berikut: 

Tabel 14 Nilai Hasil Rekomendasi Bibit Temulawak Terbaik 

User  Alternatif  Hasil Rekomendasi 

A1 C1 4.349  

A2 C2 3.55 

A3 C3 2.649 

A5 C5 3.106 
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User  Alternatif  Hasil Rekomendasi 

A6 C6 1.781 

A4 C4 1.533 

 

Hasil perhitungan menggunakan metode Item-Based Collaborative Filtering pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem mampu mengidentifikasi bibit temulawak dengan kualitas terbaik berdasarkan 

kemiripan pola rating antar bibit. Proses perhitungan dilakukan secara bertahap mulai dari penyusunan matriks 

rating, perhitungan Cosine Similarity, prediksi rating, hingga penyusunan rangking akhir. Dari hasil perhitungan 

yang telah disajikan pada Tabel 12 dan Tabel 13, terlihat bahwa bibit C1 memperoleh nilai rekomendasi tertinggi 

(4,349), sehingga dinyatakan sebagai bibit temulawak terbaik. Sebaliknya, bibit C4 memperoleh nilai terendah 

(1,533), yang menunjukkan kemungkinan kualitas fisik maupun produktivitas yang kurang memenuhi preferensi 

petani.  Nilai prediksi yang dihasilkan algoritma menggambarkan tingkat kecocokan bibit berdasarkan keterkaitan 

antar bibit, bukan hanya berdasarkan rating tunggal. Misalnya, nilai prediksi 4,349 untuk C5 pada pengguna A1 

terbentuk melalui kombinasi kemiripan antar bibit dan rating dari bibit lain yang mirip. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode CF tidak sekadar mengolah nilai rata-rata, namun benar-benar mengekstraksi pola rating antar item 

untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat dan komprehensif. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode Collaborative Filtering dapat diterapkan secara efektif pada domain pertanian, 

khususnya untuk pemilihan bibit temulawak. Konsistensi hasil prediksi dengan perhitungan manual membuktikan 

bahwa algoritma bekerja dengan benar dan mampu menjadi alat bantu pengambilan keputusan yang objektif bagi 

petani. Untuk menguatkan kontribusi penelitian, dilakukan perbandingan dengan tiga studi terdahulu, yaitu 

rekomendasi bibit padi [6], rekomendasi buku [7], dan rekomendasi produk e-commerce [11], guna menunjukkan 

landasan teoretis serta nilai kebaruan penelitian. Penelitian [6] menggunakan user-based CF untuk memilih bibit 

padi berdasarkan kesamaan antar petani. Pendekatan tersebut efektif pada jumlah pengguna besar, namun kurang 

stabil untuk dataset kecil seperti penelitian ini (A1–A6). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Item-Based 

CF yang lebih sesuai karena karakteristik bibit lebih konsisten dibandingkan variasi preferensi pengguna. 

Meskipun sama-sama bertujuan membantu petani memilih bibit, penelitian ini menawarkan nilai tambah dengan 

pemilihan pendekatan CF yang lebih tepat bagi domain tanaman herbal. Penelitian [7] menerapkan CF untuk 

merekomendasikan buku berdasarkan minat pengguna yang bersifat subjektif. Sebaliknya, penelitian ini mengolah 

atribut fisik dan produktivitas tanaman yang objektif. Dengan demikian, similarity dibangun dari karakteristik 

bibit, bukan perilaku pengguna. Meski sama-sama menggunakan CF, konteks dan tujuan berbeda ini menunjukkan 

bahwa algoritma CF dapat diperluas dari domain preferensi manusia ke domain biofisik pertanian. Penelitian [11] 

pada e-commerce menggunakan CF untuk memprediksi produk yang disukai konsumen berdasarkan pola belanja. 

Perbedaan utama terletak pada domain (komersial vs. pertanian) serta orientasi rekomendasi (preferensi pembelian 

vs. kualitas bibit). Meskipun variabel penilaiannya berbeda emosional pada e-commerce dan biologis pada 

penelitian ini kedua studi memperlihatkan bahwa CF mampu meningkatkan akurasi rekomendasi di berbagai 

bidang. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menerapkan metode Item-Based Collaborative Filtering untuk membangun sistem 

rekomendasi pemilihan bibit temulawak yang mampu menghasilkan rekomendasi objektif berdasarkan kemiripan 

antar karakteristik bibit melalui perhitungan Cosine Similarity. Sistem berbasis web yang dikembangkan 

membantu petani mengurangi subjektivitas dalam penilaian manual dan memberikan hasil prediksi yang konsisten 

dengan perhitungan matematis. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu jumlah pengguna yang sedikit, 

proses pemberian rating yang masih manual, serta belum mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi tanah 

dan iklim yang dapat memengaruhi kualitas bibit. Untuk penelitian selanjutnya, sistem dapat dikembangkan 

dengan dataset yang lebih besar, pembobotan otomatis, integrasi metode machine learning, serta penambahan 

parameter agronomis agar rekomendasi bibit yang dihasilkan lebih akurat, adaptif, dan aplikatif di lapangan. 
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